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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan 

yang diterapkan dan bagaimana gaya kepemimpinan dan kinerja organisasi di Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional. Jumlah sampel pada penelitian 

ini sebanyak 30 orang pegawai Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Cirebon, dengan teknik sampling menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner gaya 

kepemimpinan dan kinerja organsiasi. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 

sederhana. Hasil penelitian menyatakan bahwa, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh 

Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon adalah 

gaya kepemimpinan humanistik dengan nilai persentase 92,77%. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan dengan kinerja organisasi dengan 

nilai korelasi sebesar 0,072 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Simpulan dari penelitian 

ini adalah gaya kepemimpinan yang digunakan di Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Cirebon adalah gaya kepemimpinan humanistik. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan anatara gaya kepemimpinan dan kinerja organisasi dengan 

keeratan hubungan pada kategori rendah. Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja organisasi. 

Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, kinerja organisasi, manajemen organisasi, 

organisasi olahraga. 

Abstract 

The purpose of this study is to find out how the leadership style is applied and how the 

leadership style and organizational performance at the Department of Culture, Tourism, 

Youth and Sports, Cirebon Regency. This type of research is descriptive quantitative with 

correlational method. The number of samples in this study were 30 employees of the 

Department of Culture, Tourism, Youth and Sports, Cirebon Regency, with a sampling 

technique using a purposive sampling technique. The data collection technique in this 

study used a leadership style and organizational performance questionnaire instrument. 

The data analysis technique used a simple correlation test. The results of the study stated 

that the leadership style applied by the Head of the Culture, Tourism, Youth and Sports 

Office of Cirebon Regency was a humanistic leadership style with a percentage value of 

92.77%. There is no significant relationship between leadership style and organizational 

performance with a correlation value of 0.072 and a significance value of 0.000. The 

conclusion of this research is that the leadership style used in the Department of Culture, 

Tourism, Youth and Sports, Cirebon Regency is a humanistic leadership style. There is no 
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significant relationship between leadership style and organizational performance with a 

close relationship in the low category. There is no influence of leadership style on 

organizational performance. 

Keywords: Leadership style, organizational performance, organizational management, 

sports organization. 

 

PENDAHULUAN 

Mengacu pada UU Keolahragaan Nomor 11 Tahun 2022 yang menyebutkan 

bahwa Keolahragaan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan olahraga, 

peningkatan mutu, serta relevansi dan efisiensi manajemen olahraga secara 

berkelanjutan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan dan dinamika 

perubahan dalam keolahragaan, termasuk perubahan strategis di lingkungan 

nasional maupun internasional. 

Untuk merealisasikan tujuan olahraga nasional, pemerintah daerah 

mempunyai tugas untuk melaksanakan kebijakan dan mengkoordinasikan 

pembinaan dan pengembangan keolahragaan serta melaksanakan standarisasi 

bidang keolahragaan di daerah. Untuk menjalankan tugas tersebut pemerintah 

Kabupaten Cirebon maka membentuk Peraturan Wali Kabupaten Cirebon Nomor 

81 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan 

Fungsi serta Tata Kerja Pada Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Cirebon. Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Cirebon berkedudukan sebagai unsur pembantu Bupati dalam 

pelaksanaan urusan pemerintahan bidang kebudayaan pariwisata kepemudaan dan 

olahraga. Untuk melaksanakan urusan pemerintah daerah Kabupaten Cirebon 

dalam bidang kebudayaan pariwisata kepemudaan dan olahraga maka dibentuk 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon (Cirebon 

et al., 2015). 

Organisasi pemerintah adalah sebuah organisasi yang mempunyai tujuan 

untuk melayani publik atau masyarakat, mulai dari lapisan masyarakat yang 

paling bawah sampai dengan lapisan masyarakat paling atas. Dewasa ini dalam 

era pembangunan seperti sekarang ini, banyak tuntutan dari masyarakat tentang 

peningkatan pelayanan yang diberikan oleh pemerintah melalui organisasi publik 
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dapat terwujud secara memuaskan. Untuk dapat mewujudkan keinginan tersebut 

tentunya peningkatan kinerja Staff negeri sangat dibutuhkan. Jika semakin baik 

kinerja Staff maka akan semakin baik pula pelayanan organisasi terhadap 

masyarakat (Kurniawan, 2011). 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon 

memiliki tugas pokok dan fungsi memberikan pelayanan di bidang kepemudaan, 

meningkatkan pembudayaan dan prestasi di bidang olahraga. Untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Cirebon maka diperlukan pengukuran kinerja organisasi tersebut. 

Menurut Sembiring (2012), kinerja organisasi merupakan keseluruhan hasil 

kerja organisasi yang diperoleh melalui pelaksanaan program dan kegiatan dengan 

menggunakan sumber-sumber daya dalam waktu tertentu. Kinerja organisasi 

berasal dari kinerja individu dan kinerja kelompok. Kinerja mencerminkan 

keberhasilan manajer/pemimpin yang menggambarkan seberapa jauh organisasi 

merealisasikan tujuannya. Sedangkan menurut Mahsun (2013), kinerja organisasi 

merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam 

suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi 

organisasi tersebut. 

Banyak ahli sudah mengemukakan berbagai macam dimensi dalam 

pengukuran kinerja sebuah organisasi, salah satunya adalah John Miner 

Sudarmanto (2009) yang mengungkapkan pendapatnya bahwa ada empat dimensi 

yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur atau indikator dalam menilai kinerja dari 

sebuah organisasi, yaitu: (1) Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, 

kecermatan. (2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan. (3) 

Penggunaan waktu dalam bekerja, yaitu tingkat ketidak hadiran, keterlambatan, 

waktu kerja efektif/jam kerja hilang. (4) Kerjasama dengan orang lain dalam 

bekerja. 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan atau 

kegagalan organisasi. Seorang pemimpin adalah orang yang dapat mempengaruhi, 

mengarahkan, dan memotivasi orang lain untuk melakukan tugas tertentu dan juga 

menginspirasi bawahannya untuk kinerja yang efisien menuju pencapaian tujuan 
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organisasi yang ditetapkan. Gaya kepemimpinan adalah cara dan pendekatan 

dalam memberikan arahan, melaksanakan rencana, dan memotivasi orang 

(Mitonga-Monga et al., 2012). 

Menurut Paramita (2011), gaya kepemimpinan yang mana yang sebaiknya 

dijalankan oleh seorang pemimpin terhadap organisasinya sangat tergantung pada 

kondisi anggota organisasi itu sendiri. Pada dasarnya tiap gaya kepemimpinan 

hanya cocok untuk kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui kondisi nyata 

anggota, seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang tepat. 

Tidak menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya yang berbeda 

untuk divisi atau seksi yang berbeda. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

metode korelasional. Peneliti melakukan penelitian ini pada bulan desember 2021, 

30 orang pegawai dinas kebudayaan pariwisata pemuda dan olahraga kabupaten 

cirebon yang sudah memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan peneliti menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non probability sampling dengan purposive sampling. ). 

Sampel yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi, adapun 

kriteria inklusinya: a) bersedia mengisi kuesioner penelitian, b) minimal bekerja 

selama 2 tahun. Kriteria eksklusi: tidak menjawab seluruh Pernyataan instrumen 

penelitian. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

korelasi sederhana, sebelum dianalisis data diuji terlebih dahulu normalitas dan 

linearitasnya sebagai prasyarat. Analisis korelasi sederhana (Bivariate 

Correlation) ini digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 

gaya kepemimpinan (X) dan kinerja organisasi (Y) serta untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument 

pengumpulan data kuisioner gaya kepemimpinan dan kinerja organisasi yang 

semuanya terdiri dari 88 pertanyaan dan pernyataan. Dalam penyusunan kuisioner 

penelitian ini melibatkan 2 orang validator di bidang manajemen olahraga. 
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HASIL 

Dari hasil penelitian dapat dilihat persentase rata-rata tertinggi dari dimensi 

gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Dinas Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon sebagai berikut: 

Tabel 1 Gaya Kepemimpinan yang dominan 

Dominansi Variabel Gaya Kepemimpinan %  Rata-Rata 

1.  
Dimensi Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 
88,99% 

2.  
Dimensi Gaya Kepemimpinan 

Humanistik 
92,77%. 

3.  
Dimensi Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif 
72,78% 

4.  Dimensi Gaya Kepemimpinan Pelayan 86,00% 

Sumber: Olah Data Primer, 2022 

Dari data di atas, gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Dinas 

Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon adalah 

Gaya kepemimpinan humanistik dengan nilai 92,77%.  

Dari pengumpulan data yang berhasil dikumpulkan dan melewati tahap-

tahap uji prasyarat normalitas dan linearitas, maka tahap selanjutnya yang harus 

dilewati adalah menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini juga menggunakan 

program komputer SPSS Versi. 26. Adapun hasil uji SPSS dari hipotesis adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2 Output Uji Korelasi Bivariat Pearson 

Correlations 

 

Kinerja 

Organisasi 

Gaya 

Kepemimpinan 

Humanistik 

Kinerja Organisasi Pearson 

Correlation 

1 .072 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Gaya Kepemimpinan 

Humanistik 

Pearson 

Correlation 

.072 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.26, 2022 

Dari data tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,072 lebih 

dari 0 dan mendekati +1 dengan nilai signifikansi/p value sebesar 0,076, karena 

nilai signifikansi p< 0,05, maka tidak adanya hubungan signifikan positif gaya 

kepemimpinan humanistik dengan kinerja organisasi. Besar r hitung sama dengan 

0,072 termasuk hubungan yang berkategori rendah, yaitu antara 0,40 sampai 

dengan 0,599. Adapun nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .72a .005 -.030 1.23891 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Humanistik 

b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS V.26, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai koefisien (r) sebesar 0,072 yang 

berarti bahwa hubungan antara gaya kepemimpinan humanistik mempunyai 
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hubungan yang rendah terhadap kinerja organisasi. Sedangkan nilai koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,005 x 100% = 0,005%, berarti kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya adalah sebesar 0,005. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh Kepala Dinas Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Cirebon adalah gaya kepemimpinan humanistik dan gaya 

kepemimpinan humanistik tidak berhubungan dengan kinerja organisasi di Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon. Artinya 

bahwa, semakin baik gaya kepemimpinan humanistik diterapkan maka tidak akan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi.  

Pemimpin didalam sebuah organisasi memiliki banyak gaya kepemimpinan 

yang diterapkan untuk bisa menunjang kinerja organisasi atau menjadikan kinerja 

organisasi menjadi lebih baik. Namun tidak semua gaya kepemimpinan bisa cocok 

digunakan atau diterapkan dalam sebuah organisasi. Hal ini sama dengan yang 

terjadi di Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Cirebon yang pimpinannya menggunakan gaya kepemimpinan humanistik tetapi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 

Capaian kinerja organisasi tidak terlepas dari dukungan seorang pemimpin. 

Pemimpin adalah figur utama yang memainkan peran dalam organisasi. Setiap 

pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Gaya kepemimpinan 

seseorang bisa dipengaruhi oleh keterampilan, bakat, kemampuan, sifat dan 

karakter yang dimiliki (Dalimunthe, 2011). 

Tidak adanya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja organisasi bisa 

saja terjadi. Hal ini dikarenakan pimpinan organisasi tidak tepat dalam 

menerapkan gaya kepemimpinan kepada pegawai. Bisa juga pegawai tidak 

menginginkan gaya kepemimpinan tersebut diterapkan oleh pimpinan organisasi. 

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kenapa penelitian ini 

tidak bisa menjawab hipotesis atau hipotesis ditolak. Faktor yang pertama bisa 

terjadi dari sampel saat pengambilan data. Sampel bisa saja pada saat melakukan 
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pengisian kuisioner tidak serius atau terkesan asal-asalan. Hal ini menyebabkan 

data yang didapat menjadi tidak akurat. 

Faktor lain yang menyebabkan hipotesis ditolak dalam penelitian ini adalah 

besaran sampel yang diambil oleh peneliti. Peneliti mengambil sampel adalah 

yang sudah sesuai dengan kriteria inkluisi. Hal ini dilakukan agar secara teori 

yang sesuai dan terkait dengan topik dan kondisi penelitian. 

Tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, 2013), (Permadi 

et al., 2019) gaya kepemimpinan humanistik juga dapat meningkatkan kinerja 

organiasi dan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini dikarenakan 

penelitian yang dilakukan memiliki besaran sampel yang jauh lebih banyak 

dibandingkan dengan yang dilakukan dengan penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala Dinas Kebudayaan 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon adalah gaya 

kepemimpinan humanistik dengan nilai persentase 92,77%. 

2. Gaya kepemimpinan humanistik tidak berpengaruh secara positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

signifikansi pada uji korelasi sederhana p value (Sig. (2-tailled)) = 0,000 < 

0,05, nilai korelaasi sebesar 0,072 termasuk kategori rendah, dan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,005% yang artinya gaya kepemimpinan 

humanistik tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi di Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Cirebon. 
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PENDAHULUAN 

Program Latihan FIFA 11 + adalah program latihan pemanasan terstruktur 

yang dirancang oleh FIFA Medical Assessment and Research Center (F-MARC) 

bekerja sama dengan perusahaan lembaga Olahraga lainnya (yaitu Pusat Penelitian 

Trauma Olahraga Oslo dan Santa Monica Orthopaedic and Sports Medicine 

Research Foundation) mengikuti kriteria berbasis bukti dari praktik terbaik dengan 

tujuan untuk mencegah dan mengurangi jumlah serta tingkat keparahan cedera yang 

berhubungan dengan sepak bola, khususnya di pemain amatir (Bizzini et.al, 2011). 

Elemen kunci dari program ini adalah latihan penguatan otot inti, promosi kontrol 

neuromuskular keseimbangan, plyometric dan kelincahan yang tepat pada semua 

latihan yang memastikan postur tubuh dan kontrol tubuh dilakukan dengan benar, 

sehingga hal ini terutama didasarkan pada kontrol keseimbangan. FIFA 11 +. 

diketahui berperan dalam perbaikan kontrol neuromuskular pada pemain sepak bola 

amatir (Bizziniet.al, 2013). 

Wasit merupakan perangkat pertandingan yang sangat penting pada 

pertandingan sepakbola. Wasit memerlukan kebugaran fisik yang yang tinggi seperti 

pemain sepakbola, karena harus mengikuti laju bola dan kecepatan pemain. 

Kebugaran fisik menjadi kebutuhan bagi wasit sepakbola terutama daya tahan 

kardiovaskuler. Daya tahan kardiovaskuler yang baik akan membantu wasit 

membuat keputusan lebih baik. Pantauan di lapangan masih kurangnya kondisi fisik 

wasit sepakbola Kabupaten Cirebon, padahal tidak sedikit bertugas memimpin 

pertandingan sepakbola. Kondisi fisik yang kurang ini membuat wasit tidak 

maksimal dalam bertanding di setiap kompetisi apalagi bila memiliki jadwal yang 

padat. Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti ingin mengetahui program latihan 

FIFA 11 + terhadap peningkatan kondisi fisik wasit sepakbola Kabupaten Cirebon. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui akibat yang ditimbulkan dari suatu 
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perlakuan yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Desain penelitian yang 

digunakan adalah one group pretest-posttest design yang terdapat pretest sebelum 

diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Treatmen 

dilakukan selama 3 kali dalam seminggu selama 4 minggu. 

   

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah Wasit Sepakbola Kabupaten Cirebon 

Asosiasi Kabupaten Cirebon. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi populasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 orang Wasit 

Sepakbola Kabupaten Cirebon. Untuk memperoleh satu kesimpulan masalah yang 

diteliti, maka analisis data merupakan satu langkah penting dalam penelitian. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan one group pretest-

posttest desing, maka untuk teknik analisis data penulis menggunakan rumus t-test 

untuk sampel sejenis. Yang dimaksud dengan sampel sejenis bahwa distribusi data 

yang dibandingkan berasal dari kelompok subjek yang sama. 

Subjek berusia rata-rata 33,7±3,5 tahun laki-laki berusia antara 26 – 42 tahun 

lisensi daerah hingga nasional.  

Multistage Running Test 

Multistage running test atau disebut dengan beep test sangat populer digunakan untuk 

mengetahui kebugaran secara tidak langsung dengan peralatan yang sederhana. Tujuan tes ini 

adalah untuk mengukur kebugaran kardiovaskular dengan fasilitas dan alat yang 

dibutuhkan yaitu: lintasan lari, spaker, blangko (kertas), pulpen). Adapun pelaknaaan 

tes bleep dilakukan dengan lari menempuh jarak 20 meter bolak-balik, yang dimulai 

dengan lari pelan-pelan secara bertahap yang semakin lama semakin cepat hingga 

atlet tidak mampu mengikuti irama waktu lari, berarti kemampuan maksimalnya pada 

level bolak-balik tersebut. Waktu setiap level 1 menit: (1) pada level 1 jarak 20 meter 

ditempuh dalam waktu 8,6 detik dalam 7 kali bolak-balik, (2) pada level 2 dan 3 jarak 

20 meter ditempuh dalam waktu 7,5 detik dalam 8 kali bolak-balik, (3) pada level 4 
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dan 5 jarak 20 meter ditempuh dalam waktu 6,7 detik dalam 9 kali bolak-balik, dan 

seterusnya, (4) setiap jarak 20 meter telah ditempuh, dan pada setiap akhir level, akan 

terdengar tanda bunyi 1 kali. Subjek berlari mengikuti irama bleep yang sudah 

standar. Bila dua kali berurutan atlet tidak mampu mengikuti irama waktu lari berarti 

kemampuan maksimalnya hanya pada level dan balikan tersebut. Hasil level balikan 

akan kemudian dikonversikan dalam bentuk kategori vo2max.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, termasuk 

alat- alat statistik yang relevan untuk digunakan untuk penelitian (Juliansyah, 2011). 

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian sebab dengan 

adanya analisis data, maka hipotesis yang ditetapkan bisa di uji kebenarannya untuk 

selanjutnya dapat diambil kesimpulan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data perbandingan kelelahan. Hal ini akan dilakukan penilaian dengan 

menggunakan analisis data manual dan SPSS. 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian 

untuk dapat menafsirkan dan memberi makna tentang data pengukuran kebugaran 

wasit sepakbola. 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan adalah untuk mendapatkan data penelitian agar 

dapat menafsirkan dan memberi makna tentang data pengukuran kebugaran wasit 

sepakbola dengan mengacu pada standar (P<50%). 

HASIL  

Perubahan kebugaran fisik dengan Tes Bleep setelah program latihan FIFA 11+ 

ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Deskripsi Data Kebugaran Jantung-Paru (VO2max) Wasit Asosiasi PSSI 

Kabupaten Cirebon 
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Jenis Tes Rata-rata Simpangan Baku 

Tes Awal 35,27 0,611 

Tes Akhir 39,57 0,496 

Hasil Latihan 4,30 1,00 

 

Untuk menguji normalitas dari sebuah data, penulis menggunakan uji 

lilliefors. Tujuan dari pengujian normalitas adalah untuk menentukan sebuah 

pendekatan dalam analisis data. Ada dua macam pendekatan analisis data yakni 

pendekatan parametrik dan non parametrik. Dimana pendekatan parametrik 

digunakan apabila tes berdistribusi normal sedangkan, pendekatan non parametrik 

digunakan apabila tes berdistribusi tidak normal. Hasil pengujian normalitas data 

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas Data  

Hasil daya tahan kardiovaskuler (VO2max ) 

Jenis Tes 𝐋 𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋 𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Hasil 

Tes Awal 0,098 0,220 Normal 

Tes Akhir 0,134 0,220 Normal 

 

Uji hipotesis melalui uji signifikansi (uji peningkatan) yaitu Pengujian ini 

bermaksud mengetahui apakah sampel mengalami peningkatan yang signifikan atau 

tidak setelah mereka mendapat perlakuan. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Kelompok Eksperimen 

𝐓 𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐓 𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Hasil 

16,665 1,761 Signifikan 
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PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan program FIFA 11+ secara signifikan 

meningkatkan 4,30 ml/kg/menit VO2max wasit sepakbola laki-laki Kabupaten 

Cirebon dengan dengan hasil bahwa t hitung lebih besar dari pada t tabel dimana 

 t hitung  >  t tabel  =  16,665  >  1,761. Hal ini berkait dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa intevensi Fifa 11+ menemukan terjadi peningkatan restng 

oxygen uptake dari 325 ± 87 hingga 379 ± 142 mL/menit (Bizzini et al, 2010). 

Namun studi yang lain mengatakan sebaliknya bahwa intervensi FIFA 11+ tidak 

berdampak pada peningkatan maximal oxygen uptake (VO2max) (Arede et al., 2022). 

Efek fisiologis secara akut program FIFA 11+ dijelaskan dapat meningkatkan 

suhu otot dan batang tubuh dapat meningkatkan performa dengan meningkatnya 

pengiriman oksigen pada otot, menstimulasi vasodilatasi dan aliran darah, 

mempercepat reaksi rate-limiting oxidative, dan meningkatkan laju konduksi syaraf 

(Bishop, 2003a). Namun efek secara kronis (>6 minggu) belum dapat dijelaskan 

secara pasti karena pemanasan FIFA 11+ dengan durasi yang kurang dari 30 menit.    

Studi ini masih terbatas karena tidak melihat faktor-faktor eksternal yang 

memengaruhi diantara aktivitas olahraga di luar program FIFA 11+ yang tidak dapat 

peneliti kendalikan. Sehingga perlu ada penelitian lanjutan yang mengendalikan 

faktor-faktor eksternal bagi wasit sepakbola. 

Jadi, temuan penelitian adalah program FIFA 11+ dapat meningkatkan daya 

tahan kardiovaskular pada wasit laki-laki Kabupaten Cirebon, selain menurunakn 

risiko cedera juga pemanasan yang bagus sebelum melakukan aktivitas latihan pada 

wasit sepakbola maupun wasit cabang olahraga yang lain.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengolahan data dan analisis data 

menggunakan prosedur statistika terhadap data-data yang diperoleh dalam penelitian 

ini, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kebugaran jantung dan paru wasit Kabupaten Cirebon. 

Besarnya peningkatan dari tes awal dan tes akhir cukup membanggakan yaitu dengan 

peningkatan 4,30 ml/kg/menit. 
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